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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian adalah titik dimana penelitian yang sedang dilakukan
sebagai target pada penelitian untuk dapat menjawab dan menerima solusi dari
suatu fenomena yang terjadi. Menurut sugiono objek penelitian yaitu target untuk
memperoleh suatu data dengan tujuan dan kegunaannya tertentu. Dari uraian

diatas peneliti memilih Harian Garut sebagai objek penelitian.

Harian Garut News merupakan salah satu media surat kabar yang ada di
Kabupaten Garut. Media harian garut news memulai perjalanan karirnya pada
tahun 2014, dan hingga sampai saat ini media harian garut news senatiasa tumbuh
dan berkembang untuk berkontribusi di industri media. Dengan adanya industri
media harian garut news berkomitmen untuk terus memberikan program dan
layanan yang terbaik untuk masyarakat. Melalui media cetak dan online (web)
harian garut news terus mengasah kreativitasnya dan bekerja keras agar tayangan
atau program berita yang informatif dan edukatif serta akurat juga dapat

dipercaya.

Ribuan pembaca serta penonton berita merupakan indikator
keterpercayaan publik terhadap media harian garut news. Beberapa produk dan
layanan yang menjadikan harian garut news berkomitmen diantaranya, produk
media cetak utnuk menjangkau semua masyarakat garut yang belum terjangkau

internet, maka dari itu harian garut news masih tetap menyediakan media cetak.
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Produk media online web untuk menyajikan berita atau informasi aktual, terdepan
dan terpercaya disetiap waktu, serta produk media video chanel yang ditayangkan

melalui media youtube.

Harian garut news juga menyediakan mitra atau partnership, beberapa
kemitraan yang sudah dibangun antaranya ada Dinas Komunikasi dan Informatika
Garut, Dinas Kesehatan Garut, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Garut serta
lebih banyak instansi pemerintahan yang lainnya. Kemitraan swasta yang sudah
dibangun antara lain, Bank BJB Cabang Garut, LPK Mahadi Marketing, dan
sebagainya. Serta kemitraan lembaga pedidikan vyaitu Universitas Garut,
Universitas Padjadjaran, Universitas Islam Nusantara, dan beberapa SMK di
Kabupaten Garut. (kemitraan meliputi Praktek Kerja Lapangan / Jobtrain /

Magang/ Penelitian).

> Visi

Mewujudkan perusahaan media informasi yang Kredibel dan Akuntabel untuk

kemajuan industri.

> Misi

* Menjadi pilihan utama (media prioritas) dalam menyediakan informasi /

berita yang berkualitas, terdepan dan terpercaya.

* Menjadi pilihan utama melalui produksi berita yang informatif, edukatif

dan menarik.
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* Menjadi Penyedia layanan yang unggul dan pengembangan berkelanjutan

dari sumber daya yang dimiliki.
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Bagan 2.2. 2 Struktur Organigram

Dewan Redaksi

BRM. Dimas Bayu Amartha
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Rina Achlan
Nendi Rudiansyah

Pimpinan Umun

Tata E. Ansorie, S.Kom

Igie N. Rukmana, S.Kom

Pimpinan Redaksi
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Nendi Sajidin
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Koswara, Yanto Susanto, Mahdi Suryana, M.R.
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Wartawan Selatan

Ricky Saepul Rizal, Indra
Sanjaya, Ludy Bilal, Adeng
Supriatna, Ganjar Nugraha,

Setiyawan, R.A Ganda

Manggala, Dindin Ahmad

Saputra, Ropigq Nurul Hayat

Tati Nuryati, Hani Handayani, Adad Hadiansyah, Asri
Nuraeni, Sri Yulianti, Ranti Laela, Puput Amelia, Febi
Febriani, Yoan Nita Supiani, Husein, Annisa Sabani
Damayanti
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3.2 Metodelogi Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian

Metodelogi adalah penyelidikan memeriksa masalah yang akan
diselesaikan. Metodelogi penelitian memandu masalah penelitian agar hasilnya
sesuai dengan kenyataan, metodelogi penelitian berisi uraian tentang alasan alasan
penggunaan cara untuk melakukan suatu penelitian. Metodelogi penelitian
digunakan oleh para ilmuwan untuk mengumpulkan informasi data yang
diharapkan dapat menangani masalah dalam penelitian dan disesuaikan dengan

subjek atau protes yang dipertimbangkan (Nurhadi, 2012).

Penelitian menggunakan metode kualitatif. Penulis memilih metode ini
dikarnakan penelitian dimungkinkan memberikan data yang lebih rumit dan dalam
dan luar tentang titik yang diteliti. Penelitian kualitatif ini menitik beratkan pada
fenomena sosial didalam kehidupan masyarakat secara mendalam dalam lingkup
yang sempit, untuk memahami orang orang disekitarnya yang terkait dengan
masalah yang diteliti, dan peneliti sebagai alat ukur. Sehingga memberikan
gambaran umum berdasarkan proses pengamatan sesuai fakta dilapangan serat

menghasilkan data deskriptif dalam bentuk tertulis (Nurhadi, 2012).

3.2.2 Paradigma Penelitian

Hipotesis konstruktivisme menyatakan bahwa orang melakukan dan
melakukan aktivitas sesuai dengan kelas kepribadian individu yang diterapkan.
Realitas tidak menggambarkan individu namun harus dipisahkan melalui cara

individu memandang realitas tersebut. Hipotesis konstruktivisme didasarkan pada
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hipotesis yang secara umum ada dari sebelumnya, khususnya pengembangan
pribadi atau individu oleh George Kelly. Dia berpendapat bahwa individu
memahami pertemuan mereka dengan memisahkan atau mengumpulkan peristiwa
seperti yang ditunjukkan oleh kemiripan dan mengenali peristiwa ini melalui

perbedaan mereka.

3.2.3 Penentuan Informan dan Narasumber

Informan adalah subjek pada penelitian yang dapat memberikan informasi
tentang fenomena atau masalah yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian
kualitatif informan didasarkan pada kriteria yang mampu menggambarkan kondisi

atau fakta jelas fenomena yang terjadi (Heryana, 2018)

Penentuan informan akan disesuaikan dengan kriteria pemilihan informan
dengan sebuah pertimbangan kompetensi informan, adapun kriteria informan

yaitu:

1. Informan berposisi sebagai jurnalis Harian Garut News.
2. Informan direkomendasikan oleh media yang bersangkutan.

3. Informan bersedia memberikan informasi secara terbuka.

Tabel 3. 1 Detil Kriteria Informan

No. Nama Pekerjaan Masa Kerja  Keterangan
Igie N. . _—
1 Rukmana, Harian Garut 9 Tahun leplna_n
News Redaksi
S.Kom
s Wartawan Redaktur
2 Nendi Sajidin Harian Garut 5 Tahun Pelaksana
3.  Tata E Ansorie Wgrtawan 8 Tahun Pimpinan
Harian Garut Perusahaan

Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2022
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Selain informan peneliti juga menentukan narasumber untuk menunjang

penelitian, adapun kriteria informan yaitu:

=

Informan berposisi sebagai Jurnalis.

2. Informan memahami secara detail mengenai dunia wartawan.

3. Informan ikut serta dalam organisasi wartawan di Indonesia.

4. Informan pernah menjadi bagian jurnalis media cetak.

5. Informan memiliki pengalaman di dunia jurnalis lebih dari 10 tahun.

6. Informan bersedia memberikan informasi secara terbuka.

Tabel 3. 2 Detil Kriteria Narasumber

No. Nama Organisasi Jabatan Masa
Jabatan
PWI

(persatuan
wartawan
Indonesia)
PWI

5 Ari Maulana (persatuan
Karang wartawan
Indonesia)

Sumber : Hasil Observasi Penelitian 2022

1. Slamet Timur Anggota PWI 21 Tahun

Ketua PWI 20 Tahun

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

3.2.4.1 Dokumentasi

Dalam teknik dokumentasi ini menekankan pada pengumpulan
dokumentasi yang berupa sebuah buku ilmiah, jurnal ilmiah ataupun rekaman

yang bersifat audiovisual yang berkaitan dengan objek penelitian.
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3.2.4.2 Wawancara

Wawancara adalah salah satu cara dalam pengumpulan data yang akan
diteliti, sedangkan wawancara merupakan proses interaksi dua orang dengan
proses tanya jawab untuk mendapatkan informasi. Wawancara yang dilakukan

eksistensi koran harian garut di era digital.

3.2.4.3 Observasi

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa observasi merupakan sebuah proses
yang terdiri dari berbagai proses yang berbeda, secara biologis dan psikologis.
Proses lainnya yaitu pengamatan dan ingatan. Maka dari itu observasi merupakan
suatu mode untuk mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan atau
penginderaan (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
observasi nonpartisipan yang berarti peneliti tidak ikut langsung dalam melakukan

aktivitas.

Adapun beberapa pertanyaan penulis untuk membatasi topik yang akan
dibahas, namun kemungkinan pertanyaan akan berkembang sesuai dengan
keberlangsungan proses wawancara. Beberapa rancangan pertanyaan yang akan
diajukan dalam proses wawancara terbuka kepada para narasumber dan informan

ialah sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Operasional Parameter Penelitian

Dimensi

Indikator

Item Pertanyaan

Motif

Untuk

Apa harapan anda untuk
eksistensi koran ke depannya?
Bagaimana strategi anda dalam
menjaga eksistensi koran di era
digital?

Karena

Bagaimana dampak dari strategi
tersebut?

Apa yang menyebabkan
eksistensi koran harian garut

menurun?

Makna

Makna

Bagaimana pendapat anda
terhadap eksistensi?
Bagaimana penilaian anda
terhadap eksistensi koran diera
digital?

Bagaimana perasaan anda
terhadap eksistensi koran diera
digital?

Pengalaman

Pengalaman

Bagaimana pengalaman anda
dalam bidang media dalam era
digital?

Bagaimana proses yang anda
tempuh dalam bidang media di

era digital?
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3.2.5 Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan penelitian selesai dilapangan maka untuk ketahap
berikutnya agar data dapat di mengerti sehingga penelitian yang dihasilkan dapat
di informasikan kepada orang lain sebagaimana diketahui dalam penelitian
kualitatif. Jenis data yang dihasilkan data lunak yang berupa kata kata yang
diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi dan analisis dokumen, adapun
penganalisisan melalui langkah analisis data kualitatif menurut Janice McDrury

adalah sebagai berikut:

a. Memahami informasi, kata-kata penting atau informasi kunci dan pemikiran

dalam informasi

b. semboyan atau kunci informasi dan berusaha melacak subjek yang berasal dari

informasi

c. Catat model yang ditemukan

d. Pengkodean dilakukan memang (Moleong, 2011).

3.2.6 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Triangulasi adalah prosedur pemeriksaan keabsahan informasi yang
memanfaatkan sesuatu yang berbeda. Dari perspektif eksternal, informasi perlu
diperiksa atau sebagai korelasi dengan informasi tersebut. Denzyme 1978
mengakui 4 macam triangulasi sebagai strategi penilaian yang menggunakan

sumber, teknik, pemeriksa dan spekulasi.
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a. Triangulasi Sumber: Membandingkan tingkat keandalan data yang diperoleh

melalui waktu dan berbagai perangkat dalam pemeriksaan subjektif.

b. Triangulasi Metode: Menurut Patton, ada dua prosedur, khususnya: benar-benar
melihat tingkat kepercayaan dalam penemuan beberapa strategi pengumpulan
informasi eksplorasi dan memeriksa tingkat kepastian beberapa sumber informasi

dengan teknik serupa.

c. Triangulasi pemeriksa: pemanfaatan persepsi yang berbeda menurunkan

kecenderungan dalam bermacam-macam informasi.

d. Triangulasi hipotesis: Memanfaatkan setidaknya dua spekulasi untuk dilubangi
dan dikonsolidasikan. Ini membutuhkan rencana penelitian, berbagai informasi,

dan penyelidikan informasi. (Moleong, 2011)

3.2.6.1 Kriteria Kepastian

Point signifikan dari kriteria kepastian dimulai dari gagasan objektivitas
secara non-subyektif. Non-subyektif untuk situasi ini berlaku sebagai pengaturan
objektivitas tentang pemahaman antar subjek. Kriteria ini memperkirakan
kepastian bahwa sesuatu adalah artikel atau bukan, cenderung dilihat dari
dukungan beberapa kelompok terhadap perspektif, sentimen, dan penemuan
seseorang. Yang mencirikan abstrak adalah sebagai pengalaman dari seseorang
sedangkan yang mencirikan objektif adalah pemahaman oleh beberapa individu

baru (Moleong, metodologi penelitian kualitatif, 2007).
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3.2.6.2 Kriteria Keterpercayaan

Model kepercayaan atau yang biasa disebut dengan believability pada
dasarnya menggantikan gagasan legitimasi interior dari non-subyektif. Model-
model ini bekerja: pertama, mengarahkan eksplorasi sehingga tingkat kepercayaan
pada penemuannya dapat dicapai; kedua, memperkenalkan tingkat kepercayaan
pada penemuan melalui konfirmasi oleh ilmuwan pada realitas yang sedang

diperiksa. (Moleong, metodologi penelitian kualitatif, 2007).

3.2.6.3 Kriteria Ketergantungan

Kriteria ketergantungan, untuk lebih spesifik substansi istilah
ketergantungan dalam pemeriksaan non-subyektif. Dalam strategi non-subyektif,
ketergantungan ditunjukkan dengan mengarahkan refleksi tinjauan. Jika
setidaknya dua kali ulasan diulang dalam salah satu situasi yang sama dan
hasilnya pada dasarnya serupa, maka kualitas mutlak harus dicapai. (Moleong,

metodologi penelitian kualitatif, 2007).

3.2.7 Tempat dan Jadwal Penelitian
3.2.7.1 Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Redaksi Koran Harian Garut (Villa
Lembah Asri Blok C No 17, Mekargalih, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut,

Jawa Barat(44151).

3.2.7.2 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian pada hari Kamis, 09 Mei 2022 di Kantor Redaksi Koran

Harian Garut Jawa Barat.
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LOGO HARIAN GARUT

Gambar 3. 1 Logo Surat Kabar Harian Garut
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Tabel 3. 4 Matriks Kegiatan Penelitian

No.

Kegiatan

Tahun 2022

Februari

Maret

April

Mei

Juni

July

Pra Penelitian

Penyusunan  Usulan  Penelitian
(UP)

Bimbingan Usulan Penelitian (UP)

Seminar Usulan (UP)

Perbaikan Usulan Penelitian (UP)

Pelaksanaan Penelitian

Bimbingan Penulisan Penelitian

® N0 ~®

Sidang Skripsi
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